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Dukung Iu-edit
"Non Performing Loan" Dinilai Masih Wajar
BANDUNG, (PR).-
Keputusan Rapat DewanGu-

bernur Bank Indonesia (BI)
yang menetapkan BI rate tetap
sebesar 5,75%, dinilai akan
mendukung tren pertumbuhan
kredit di'dalam negeri, yang be-
lakangan terus meningkat, Kon-
disi tersebut akan memperta-
hankan situasi kondusif untuk
perturribuhan ekonomi nasional
yang sedang mengalami per-
cepatan saat ini,
"Pertumbuhankredit di per-

bankan nasional saat ini rata-ra-
ta 24%-25%,Ini perkembangan
yang baik, Jika kredit perbank-
an meningkat, sektor riil pasti
akan bertumbuh," ujar penga-
mat perbankan FakultasEkono-
mi Unpad, Aldrin Herwany,
kepada "PR",Senin (17/9),

Menyinggung kemungkinan Malah bisa dikatakan perturn- resiko NPL tidak berarti 'NPL-
peningkatan nonperforminq buhan kredit perbankan yang nya naik, Dan sejauh ini di per-
loan/NPL (kredit macet) de- berlangsung saat ini belum opti-' bankan nasional, belum ada in-
ngan tingkat pertumbuhan kre- mal, masih bisa ditingkatkan," dikasi peningkatan NPL yang
dit tersebut, Aldrinmengatakan katanya, membahayakan.
sejauh ini belum ada indikasi ke Terkait rilis terbaru Lembaga "Fitch Rating juga memban-
arah Itu. Belumada sinyal-sinyal Pemeringkat Internasional, dingkan apa yang terjadi di In-
yang menunjukkan pertum- Fitch Ratingsyangmenilai NPL donesiadengankondisiekonomi
buhan kredit perbankan saat ini Indonesia dalam tren yang makro internasional. Saat eko-
akan menciptakan arah pada meningkat, Aldrin mengakui nomi dunia sangat volatile, kre-
NPLyang tinggi. tidak sepakat dengan hal terse- dit diIndonesia malah tumbuh.
Apalagipertumbuhan kredit but. Namun kondisi itu bisa di- Oleh karena itu dinilai kurang

.sebesar 24%-25%, dinilainya pahaminya, karena terdapat I·wajar, dan harus diwaspadai
masih merupakan pertumbuh- perbedaan metode dan sudut masalah NPL-nya.Padahal me-
an yang aman. Biasanya secara pandang Fitch dalam melihat nurut saya kondisi sebenarnya
teoretis,jika pertumbuhan kred- NPL. tidakbegitu.Indonesiasejauhini
itnya sudah menyentuh 26%- Menurut Aldrin, setiap terjadi baik-baiksaja,"katanya
27%dinilai mulai masuk zona pertumbuhan kredit perbankan Soal tingkat suku bunga per-
"warning". Tetapi itu pun tidak dipastikan risikoNPL-nya akan bankan, Aldrin menilai masih
berarti NPL-nya akan meningkatjuga. Hal itu meru- dalam tingkat yang wajar. m-
meningkat. "Saya kira semua- pakan hal logis. Tetapi risiko bandingkan dengan BI rate
nya masih aman-aman" saja. NPL tidak sama dengan NPL, marginnya di kisaran 4%-5%,

-~-~----~-~-- tidak jauh berbeda dengan ne-
geri tetangga seperti Malaysia.
"Kalaupun suku bunga per-
bankan Malaysia lebih rendah,
karena acuan suku bunga dari
bank sentralnya Malaysia me-
mang lebih rendah. Tapi saya
sangat tidak menyarankan, me-
nurunkan BI rate pada saat ini,"
katanya.
Dijelaskan,dengan volatilitas

ekonomi global yang tinggi
penurunan BI rate akan me-
ningkatkan tekanan terhadap
transaksi berjalan. Karena de-
ngan penurunan suku bunga,
akan menurunkan daya tarik
bagimata uang asingmasuk In-
donesia. Artinya kemampuan
membayar Indonesia (dalam
mata uang asing) menjadi
menurun. (A-135)***
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